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MOTO 

 

 
Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya diingat. 

(HR Timidzi) 
 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, 

yang mereka ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah 

untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan, kelak diri 

kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita 

perjuangkan hari ini. 
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Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT 

Tuhan penguasa semesta alam, yang atas kuasa dan ridhoNya 

karya ilmiah skripsi yang sederhana ini dipersembahkan 

diperuntukkan bagi orang-orang yang kucintai dan ku sayangi: 

 
Ayah dan Mamah terkasih, 

 

sebagai tanda bakti, hormat, dan sembah sujud ananda yang tiada terhingga, 

kupersembahkan kepada ayah dan bundaku Hidayatullahdan Mujainah yang 

telah melahirkan, merawat, menjaga, dan mendidik sejak bayi hingga dewasa 

menjadi anak saleh dan berguna bagi agama, nusa, dan bangsa, cucuran keringat 

dan tangismu tidak dapat kubalas, doa serta harapanmu mudahan dapat terwujud. 

Sekiranya karya ini menjadi kebajikan, hendaknya dilimpahkan kepada kedua 

orangtua kami. Setidaknya kelulusan ini menjadi langkah awal bagi ananda untuk 

menjadi lebih mandiri. Doa dan ridhomu, amat dinantikan dengan penuh harapan. 

Semoga ayahanda dan ibunda selalu mendapatkan lindunganNya. Dihaturkan 

sembah sujud buat ayah dan ibu berdua ..... 

 
Dosen pembimbingskripsi 

 
Terima kasih kepada Prof. Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., 

M.H. atas bimbingan dan nasihatnya selama ini, hingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya sesuai dengan 

harapan dan keinginan mereka. Engkau merupakan panutan kami 

semua.... 
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Perundingan bipartit wajib dilaksanakan untuk menyelesaikan perselisihan-perselisihan 

dalam hubungan industrial. Jika tidak dilaksanakan proses perundingan bipartit ini maka 

tidak akan bisa dilanjutkan proses penyelesaian-penyelesaian selanjutnya. Hal ini Seperti 

yang diatur dalam Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang No.2 Tahun 2004. Namun, dalam Pasal 3 

ayat (3) dikatakan kegagalan perundingan bipartit karena salah satu pihak menolak 

melakukan perundingan. Hal ini tentu tidak sesuai dengan apa yang di jelaskan di Pasal 3 

ayat (1) karena dengan menolak untuk berunding berarti tidak mengupayakan perundingan 

bipartit. Ini membuat adanya konflik hukum antara Pasal satu dengan yang lain. 

 

Tujuan dari Penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah pada Pasal 3 ayat (1) 

bertentangan dengan  Pasal 3 ayat (3) Undang-undang Nomor 2 tahun 2004 tentang 

Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial dan Untuk mengetahui deskripsi lengkap, 

rinci, jelas, dan sistematis mengenai mekanisme dan upaya-upaya penyelesaian perselisihan 

menurut Undang-undang Nomor 2 tahun 2004 Tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan 

Industrial. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisa bahan-bahan hukum yang berhubungan dengan pokok-

pokok permasalahan yang akan dibahas seperti bahan primer, sekunder, dan tersier yang 

kemudian dikumpulkan, diolah, dan dianalisis. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

1. Pada Pasal 3 ayat (1) dan Pasal 3 ayat (3) Undang-Undang No. 2 Tahun 2004 Tentang 

Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial memang benar bertentangan makna, 

karena pada Pasal 3 ayat (1) menimbulkan kewajiban kepada para pihak yang 

berseliselisih untuk menyelesaikan permasalahannya melalui perundingan bipartit, 

tetapi pada pasal 3 ayat (3) memberikan hak untuk menolak perundingan bipartit. Hal 

ini tentu saja membuat adanya bertentangan makna antar pasal 1 dengan yang yang 

lain dan membuat ketentuan pada Pasal 3 ayat (1) tidak terpenuhi. 

2. Untuk mekanisme dan upaya-upaya penyelesaian perselisihan hubunngan industrial 

setelah terjadinya penolakan perundingan bipartit dari salah satu pihak, proses-proses 

penyelesaian tetap dilanjutkan ketahap selanjutnya dengan syarat jika salah satu atau 
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kedua pihak melampirkan bukti bahwa ada upaya-upaya yang telah dilakukan dalam 

menyelesaikan tahap perundingan bipartit. Maka proses penyelesaian dapat 

dilanjutkan ke tahap perundingan tripartit. Namun, jika masih tidak menemui kata 

sepakat juga maka akan dilanjutkan ke pengadilan hubungan industrial. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari Penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah pada Pasal 3 ayat (1) 

bertentangan dengan  Pasal 3 ayat (3) Undang-undang Nomor 2 tahun 2004 tentang 

Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial dan Untuk mengetahui deskripsi lengkap, 

rinci, jelas, dan sistematis mengenai mekanisme dan upaya-upaya penyelesaian perselisihan 

menurut Undang-undang Nomor 2 tahun 2004 Tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan 

Industrial. 

 

Menurut hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama, Pada Pasal 3 ayat (1) dan 

Pasal 3 ayat (3) Undang-Undang No. 2 Tahun 2004 Tentang Penyelesaian Perselisihan 

Hubungan Industrial memang benar bertentangan makna, karena pada Pasal 3 ayat (1) 

menimbulkan kewajiban kepada para pihak yang berseliselisih untuk menyelesaikan 

permasalahannya melalui perundingan bipartit, tetapi pada pasal 3 ayat (3) memberikan hak 

untuk menolak perundingan bipartit. Hal ini tentu saja membuat adanya bertentangan makna 

antar pasal 1 dengan yang yang lain dan membuat ketentuan pada Pasal 3 ayat (1) tidak 

terpenuhi. Kedua, Untuk mekanisme dan upaya-upaya penyelesaian perselisihan hubunngan 

industrial setelah terjadinya penolakan perundingan bipartit dari salah satu pihak, proses-

proses penyelesaian tetap dilanjutkan ketahap selanjutnya dengan syarat jika salah satu atau 

kedua pihak melampirkan bukti bahwa ada upaya-upaya yang telah dilakukan dalam 

menyelesaikan tahap perundingan bipartit. Maka proses penyelesaian dapat dilanjutkan ke 

tahap perundingan tripartit. Namun, jika masih tidak menemui kata sepakat juga maka akan 

dilanjutkan ke pengadilan hubungan industrial. 

 

Kata Kunci (keywords) : Bipartit, Mekanisme, Penolakan Perundingan. 
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